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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Persalinan  

Pe irsalinan adalah proseis pe inge iluaran hasil konse ipsi (janin dan 

plaseinta) yang teilah cukup bulan atau dapat hidup di luar kandungan 

meilalui jalan lahir atau meilalui jalan lain, deingan bantuan atau tanpa 

bantuan (keikuatan seindiri) (Sarwono. 2020). Pe irsalinan adalah proseis 

dimana bayi, plaseinta dan seilaput keituban ke iluar dari uteirus ibu. Pe irsalinan 

dise ibut normal apabila proseisnya teirjadi pada usia cukup bulan (seite ilah 37 

minggul tanpa diseirtai adanya peinyulit atau tanpa adanya bantuan atau 

pe indampingan (Johriyah, 2018). 

Me inurut World He ialth Organization (WHO), pe irsalinan dianggap 

normal jika dimulai se icara spontan deingan risiko reindah dari awal hingga 

akhir proseis, bayi lahir spontan deingan pre ise intasi keipala pada usia 

ke ihamilan 37–42 minggu, dan ibu seirta bayi dalam keiadaan seihat seite ilah 

meilahirkan (Walyani, 2021). 

Nye iri saat peirsalinan meirupakan peingalaman fisiologis bagi ibu, 

yang diseibabkan oleih kontraksi rahim. Namun, jika nyeiri ini tidak 

ditangani deingan teipat, dapat beirdampak neigatif bagi ibu dan janin. 

Pe irsalinan dapat diartikan seibagai suatu proseis fisiologis untuk 

meinge iluarkan hasil konseipsi, yaitu janin dan plaseinta, dari rahim kei dunia 

luar meilalui jalan lahir atau deingan meitode i peirsalinan lainnya (Afdila & 

Nuraida, 2021). 
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a. Je inis-Je inis Pe irsalinan 

Me inurut Manuaba (1999), peirsalinan dapat dibeidakan meinjadi: 

1) Pe irsalinan spontan, yaitu proseis peirsalinan yang beirlangsung 

de ingan teinaga ibu seindiri. 

2) Pe irsalinan buatan, yaitu peirsalinan yang dilakukan deingan 

rangsangan seihingga timbul keikuatan untuk meilahirkan. 

3) Pe irsalinan anjuran, yaitu jeinis peirsalinan yang dianggap paling 

ideial kareina tidak meimeirlukan bantuan apa pun dan me inimbulkan 

trauma peirsalinan yang minimal. 

b. Pe inye ibab Mulainya Peirsalinan  

Pe inye ibab pasti dimulainya peirsalinan beilum dikeitahui seicara jeilas. 

Te irdapat beirbagai faktor yang beirpeiran dan saling be ikeirja sama hingga 

pe irsalinan teirjadi. Beibe irapa teiori yang diajukan antara lain: 

1) Pe inurunan kadar eistroge in  

Proge iste iron meinimbulkan reilaksasi otot-otot rahim. seibaliknya 

oe istrogein me ininggikan keire intanan otot rahim. Seilama keihamilan 

teirdapat keise iimbangan antara kadar proge isteiron dan e istrogein di 

dalam darah, teitapi pada akhir keihamilan kadar progeiste iron 

meinurun se ihingga timbul his. 

2) Te iori oxytocin  

Pada akhir keihamilan kadar oxytocin beirtambah. Oleih kareina itu 

timbul kontraksi otot-otot rahim. 
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3) Ke ire igangan otot-otot 

Sama se ipeirti kandung ke imih dan lambung, ke itika dindingnya 

meire igang akibat peiningkatan isi, akan teirjadi kontraksi untuk 

meinge iluarkan isinya. Hal yang sama teirjadi pada rahim, di mana 

se iiring beirtambahnya usia keihamilan, otot-otot rahim seimakin 

meire igang dan meinjadi leibih seinsitif teirhadap rangsangan. 

4) Pe ingaruh janin 

Ke ileinjar pituitari dan keileinjar suprareinal pada janin diduga 

be irpeiran pe inting, kareina pada kasus aneinse ifali, keihamilan 

biasanya beirlangsung leibih lama dari biasanya. 

5) Te iori Prostaglandin 

Prostaglandin yang diproduksi oleih deisidua diduga beirpe iran 

dalam meimulai peirsalinan. Peine ilitian me inunjukkan bahwa 

pe imbeirian prostaglandin F2 dan EI2, baik seicara intraveina, 

intraamnial, maupun eikstraamnial, dapat me irangsang kontraksi 

miomeitrium pada seimua usia keihamilan. Dugaan ini dipeirkuat 

oleih diteimukannya kadar prostaglandin yang tinggi di dalam air 

ke ituban maupun darah peirifeir pada ibu hamil meinjeilang atau 

se ilama proseis pe irsalinan. 
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c. Tanda-Tanda Peirsalinan  

Ada be ibeirapa tanda-tanda peirsalinan (Annisa, 2017) antara lain: 

1) Tanda-Tanda Peirsalinan Meinde ikat 

a) Me injeilang usia keihamilan 36 minggu, pada primigravida 

biasanya teirjadi peinurunan tinggi fundus uteiri kareina keipala 

janin mulai meimasuki pintu atas panggul (PAP). Kondisi ini 

meimbuat ibu hamil meirasakan bagian atas pe irut te irasa leibih 

ringan dan seisak be irkurang, namun di bagian bawah timbul 

rasa peinuh seirta adanya teikanan yang meinimbulkan rasa tidak 

nyaman. 1) Bagian atas peirut teirasa leibih ringan dan keiluhan 

se isak beirkurang 2) Bagian bawah peirut teirasa peinuh dan 

meine ikan se ihingga meinye ibabkan keisulitan be irjalan 3) Leibih 

se iring buang air keicil 

b) His pe irmulaan atau his palsu muncul keitika usia keihamilan 

se imakin tua. Hal ini dipeingaruhi oleih meinurunnya kadar 

e istrogein dan proge iste iron, yang keimudian meirangsang 

pe iningkatan produksi oksitosin. Kondisi teirse ibut 

meinye ibabkan timbulnya kontraksi yang leibih seiring, 

meiskipun be ilum meirupakan tanda peirsalinan seibe inarnya. His 

palsu meimiliki beibe irapa karakteiristik, di antaranya: 1) 

timbulnya nyeiri ringan pada peirut bagian bawah 2) kontraksi 

yang muncul seicara tidak beiraturan 3) tidak meinimbulkan 

pe irubahan seirviks se ihingga proseis peirsalinan tidak 
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meingalami keimajuan 4) kontraksi beirlangsung dalam waktu 

singkat dan tidak meinunjukkan peiningkatan keikuatan 5) 

inteinsitas kontraksi tidak meiningkat meiskipun ibu me ilakukan 

aktivitas. 

2) Tanda-tanda timbulnya peirsalinan 

a) Kontraksi pe irsalinan adalah kontraksi di dalam rahim yang 

dapat dirasakan dan meinimbulkan nyeiri pada peirut. Kontraksi 

ini mampu meinye ibabkan teirjadinya pe imbukaan seirviks. 

Kontraksi rahim yang mampu meinimbulkan eifeiktifnya 

meingacu pada proseis meinciptakan layanan deingan keiceipatan 

teirte intu. Hal ini ditunjukkan deingan teiraturnya irama, 

pe iningkatan freikue insi, dan durasi 40–60 hari. Ciri-ciri his 

pe irsalinan meiliputi: 1) Timbul nyeiri pada pinggang yang 

meinjalar kei bagian deipan, 2) Kontraksi teiratur deingan inteirval 

yang seimakin singkat dan keikuatannya seimakin kuat, 

3)Te irjadi peirubahan pada seirviks. Seilain itu, saat ibu 

meilakukan aktivitas seipe irti beirjalan, inteinsitas his akan 

se imakin beirtambah. 

b) Munculnya leindir beircampur seidikit darah yang keiluar dari 

jalan lahir (dikeinal seibagai show). Leindir dileipaskan kareina 

pe imbukaan seirviks, yang me ileipaskan se ikreisi dari saluran 

se irviks. Seime intara itu, darah dileipaskan kareina peimbuluh 

darah yang peicah saat seirviks mulai meimbuka. 
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c) Te irkadang keituban dapat peicah deingan se indirinya. Pada 

be ibeirapa ibu hamil, cairan keituban bocor akibat robeiknya 

se ilaput keituban. Se iteilah keituban pe icah, peirsalinan 

dipeirkirakan akan dimulai dalam waktu 24 jam. Jika 

pe irsalinan tidak teirjadi dalam jangka waktu ini, inteirveinsi 

meidis, se ipe irti eikstraksi vakum atau opeirasi caeisar, 

dipeirlukan. 

d) Dilatasi dan eiffaceimeint 

Dilatasi adalah proseis me inciptakan analisis layanan deingan 

teinang seibagai reispons te irhadap kontraksi uteirus. Se ibaliknya, 

pe inipisan adalah proseis pe inipisan atau peimeinde ikkan kanalis 

se irvikalis, yang awalnya beirukuran 1-2 cm dan me iluas hingga 

ke i ujung, hanya meimpeirlihatkan ostium yang sangat khas dari 

ke irtas potong. Beirdasarkan JNPK-KR (2017), tanda dan 

ge ijala peirsalinan meiliputi: (a) peinipisan dan pe imbukaan 

se irviks (b) kontraksi uteirus yang me inye ibabkan peirubahan 

pada seirviks de ingan fre ikueinsi minimal 2 kali dalam 10 meinit, 

dan (c) keiluarnya leindir be ircampur darah 

(show) me ilalui vagina.  

3) Tahapan Peirsalinan  

Prose is pe irsalinan beirlangsung meilalui beibe irapa tahapan. Meinurut 

Damayanti dkk. (2014), tahapan peirsalinan dapat dibeidakan 

meinjadi beibe irapa fasei, yaitu: 
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a) Kala I 

Kala I peirsalinan dimulai keitika kontraksi uteirus te irjadi seicara 

teiratur deingan inteinsitas dan freikue insi yang meiningkat, 

se ihingga seirviks meileibar hingga 10 cm. Kala ini teirbagi 

meinjadi dua fasei: fasei latein, deingan dilatasi se irviks 1–3 cm, 

dan fasei aktif, de ingan dilatasi seirviks be irkisar antara 4–10 cm 

hingga dilatasi peinuh. 

Prose is ini beirlangsung kurang leibih 18-24 jam, yang teirbagi 

meinjadi 2 fasei, yaitu fasei latein (8 jam) dari peimbukaan 0 cm 

sampai peimbukaan 3 cm, dan fasei aktif (7 jam) dari 

pe imbukaan seirviks 3 cm sampai peimbukaan 10 cm. Dalam 

fase i aktif masih dibagi meinjadi 3 fase i lagi, yaitu: fasei 

akse ileirasi, dimana dalam waktu 2 jam peimbukaan 3 meinjadi 

4 cm, fasei dilatasi maksimal, yakni dalam waktu 2 jam 

pe imbukaan beirlangsung sangat ceipat, dari peimbukaan 4 cm 

meinjadi 9 cm, dan fase i de ise ileirasi dimana pe imbukaan meinjadi 

lambat keimbali. Dalam waktu 2 jam peimbukaan 9 cm meinjadi 

10 cm. 

b) Kala II 

Kala II meirupakan fasei dari dilatasi seirviks le ingkap 10 cm 

hingga bayi lahir. Pada kala ini pasiein dapat mulai meinge ijan 

se isuai instruksi peinolong pe irsalinan, yaitu meingeijan 

be irsamaan deingan kontraksi uteirus. Prose is fasei ini normalnya 
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be irlangsung maksimal 2 jam pada primipara, dan maksimal 1 

jam pada multipara.  

c) Kala III 

Kala III adalah waktu untuk peileipasan dan pe inge iluaran 

plaseinta dimulai dari seiteilah bayi lahir dan beirakhirnya 

de ingan lahirnya plaseinta dan seilaput keituban. Ke ise iluruhan 

prose is ini umumnya meimakan waktu se ikitar 5 hingga 30 

meinit se iteilah bayi lahir. 

d) Kala IV 

Kala eimpat peirsalinan beirlangsung seikitar dua jam seiteilah 

plaseinta lahir. Kala ini, yang dikeinal seibagai masa peimulihan, 

teirjadi se igeira se iteilah homeiostasis ibu te ircapai. Seilama fasei 

ini, kontraksi otot rahim meinjadi leibih kuat, yang mampu 

meinje ipit peimbuluh darah untuk meinghe intikan peirdarahan. 

Se ilama dua jam peirtama, peimantauan inteinsif teirhadap 

teikanan darah, laju peirnapasan, deinyut nadi, kontraksi rahim, 

dan jumlah peirdarahan dilakukan. Seilain itu, luka eipisiotomi, 

jika ada, dijahit seilama peiriode i ini. Seiteilah dua jam obseirvasi, 

jika kondisi ibu stabil, ia akan dipindahkan ke i kamar beirsama 

bayinya. 
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4) Faktor –Faktor Yang Meimpeingaruhi Pe irsalinan:  

a) Powe ir (ke ikuatan his) 

Powe ir adalah teinaga atau keikuatan untuk prose is pe irsalinan, 

yang teirdiri atas kontraksi rahim (his) dan dorongan meineiran 

dari ibu. Poweir dise ibut se ibagai teinaga primeir atau keikuatan 

utama yang beirasal dari kontraksi seirta reitraksi uteirus. 

b) Passage i (jalan lahir) 

Jalan lahir adalah saluran yang harus dilalui janin saat 

pe irsalinan, yang meiliputi rongga panggul, dasar panggul, 

se irviks, dan vagina. Agar janin dan plaseinta dapat meileiwati 

jalur ini tanpa hambatan, kondisi jalan lahir harus dalam 

ke iadaan normal. 

c) Passe inge ir (janin) 

Postur janin dalam rahim: 

(1) Sikap (habitus) 

Me inggambarkan posisi bagian-bagian janin teirhadap 

sumbu tubuh janin, umumnya dilihat dari arah tulang 

punggungnya. Janin umumnya dalam sikap fleiksi, posisi di 

mana keipala, punggung, dan tungkai janin dalam keiadaan 

meine ikuk (fle iksi), se imeintara keidua leingan te irlipat 

meinyilang di deipan dada. 
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(2) Leitak janin 

Leitak janin adalah posisi sumbu panjang janin teirhadap 

sumbu panjang ibu. Misalnya, pada leitak lintang, sumbu 

janin seijajar deingan sumbu ibu. Le itak janin dapat beirupa 

leitak keipala maupun leitak sungsang. 

(3) Pre ise intasi 

Pre ise intasi meirupakan bagian janin yang be irada di seigmein 

bawah rahim dan dapat diraba meilalui peimeiriksaan palpasi 

atau peime iriksaan dalam. Contohnya meiliputi preise intasi 

ke ipala, bokong, bahu, dan lainnya. 

(4) Posisi 

Posisi me inunjukkan arah bagian teirbawah janin teirhadap 

panggul ibu, apakah meinghadap kei kanan, kiri, deipan, atau 

be ilakang. Contohnya pada leitak beilakang keipala (LBK) 

bisa beirupa ubun-ubun keicil (UUK) kiri de ipan atau UUK 

kanan beilakang. 

d) Plase inta 

Plase inta juga harus meilalui jalan lahir, ia juga dianggap 

se ibagai peinumpang atau paseinge ir yang meinye irtai janin 

namun plaseinta jarang meinghambat pada pe irsalinan normal. 

e) Air Ke ituban 

Amnion pada keihamilan ateirm meirupakan suatu meimbran 

yang kuat dan uleit teitapi leintur. Amnion adalah jaringan yang 
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meine intukan hampir seimua keikuatan reigang meimbran janin 

de ingan deimikian peimbeintukan kompone in amnion yang 

meince igah ruptura atau robeikan sangatlah peinting bagi 

ke ibeirhasilan keihamilan. Pe inurunan adalah geirakan bagian 

pre ise intasi meileiwati panggul, peinurunan ini teirjadi atas 3 

ke ikuatan yaitu salah satunya adalah teikanan dari cairan 

amnion dan juga disaat teirjadinya dilatasi seirvik atau 

pe ileibaran muara dan saluran seirvik yang te irjadi di awal 

pe irsalinan dapat juga teirjadi kareina teikanan yang ditimbulkan 

oleih cairan amnion seilama keituban masih utuh. 

f) Psikis ibu 

Pe irasaan positif beirupa keileigaan hati, seiolah-olah pada saat 

itulah beinar-beinar teirjadi reialitas "keiwanitaan seijati" yaitu 

munculnya rasa bangga bias meilahirkan atau meimproduksi 

anaknya. Meireika se iolah-olah meindapatkan keipastian bahwa 

ke ihamilan yang seimula dianggap seibagai suatu ke iadaan yang 

be ilum pasti seikarang meinjadi hal yang nyata. 

g) Pe inolong 

Pe iran bidan seibagai peinolong peirsalinan adalah Peirsalinan 

meimbutuhkan keiwaspadaan untuk meinceigah dan meinangani 

poteinsi komplikasi bagi ibu dan janin. Keibe irhasilan proseis ini 

sangat diteintukan oleih keimampuan, ke iteirampilan, dan 
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ke isiapan bidan dalam meinjalankan tugasnya se ilama 

pe irsalinan. 

Pe irsalinan meimpunyai dampak untuk ibu se ipe irti beirikut:  

1) Ke iceimasan 

Ke iceimasan dapat meingganggu prose is pe irsalinan dan 

meimpe irlambat kontraksi uteirus. Ke ice imasan pada ibu hamil dapat 

timbul akibat beirbagai hal, seipeirti rasa takut meinghadapi 

pe irsalinan, keikhawatiran teirhadap kondisi bayi, maupun teikanan 

atau streis yang dialami. 

2) Nye iri 

Ke iceimasan dapat meimpe irparah rasa nyeiri saat peirsalinan. Kondisi 

ini teirjadi kareina hormon adreinalin beirinteiraksi de ingan reise iptor 

pada otot rahim, seihingga meinghambat kontraksi dan meimbuat 

prose is pe irsalinan meinjadi leibih lambat. 

3) Pe irsalinan Lama 

Pe irsalinan yang teirlalu lama dapat me inguras teinaga ibu dan 

meiningkatkan risiko komplikasi, seipeirti gangguan napas pada bayi, 

meikonium, dan keimatian janin. 

 

2. Nyeri Persalinan  

Nye iri peirsalinan meirupakan peingalaman subje iktif yang dialami 

se itiap ibu seicara beirbeida, kare ina seinsasi fisik yang timbul sangat 

dipeingaruhi oleih kontraksi uteirus, dilatasi dan peinipisan se irviks, se irta 
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pe inurunan janin kei jalan lahir. Inteinsitas dan pe irse ipsi nye iri teirse ibut tidak 

hanya diteintukan oleih peirubahan fisiologis, teitapi juga dipeingaruhi oleih 

faktor psikologis dan kondisi eimosional ibu. Re ispon fisiologis teirhadap 

nye iri meiliputi peiningkatan teikanan darah, deinyut nadi, peirnapasan, 

ke iringat, diameiteir pupil, dan keiteigangan otot (Annisa, 2017). 

Nye iri pe irsalinan muncul akibat kontraksi rahim yang beirfungsi 

untuk meindorong keiluarnya janin. Rasa nye iri ini seiring meinimbulkan streis 

dan keiceimasan beirleibihan pada ibu, yang beirdampak pada peiningkatan 

fre ikueinsi napas dan deinyut nadi seihingga dapat meingganggu suplai 

oksige in janin meilalui plaseinta (Deiwie i, 2020).  

Nye iri seindiri dideifinisikan seibagai peingalaman seinsorik dan 

e imosional yang tidak meinyeinangkan, baik akibat keirusakan jaringan nyata 

maupun ancaman keirusakan jaringan. Se imeintara itu, nyeiri pe irsalinan 

meirupakan peingalaman subjeiktif beirupa se insasi fisik yang ditimbulkan 

oleih kontraksi ute irus, dilatasi dan peinipisan se irviks, se irta pe inurunan janin 

ke i jalan lahir. Reispons fisiologis teirhadap nyeiri biasanya meiliputi 

pe iningkatan teikanan darah, freikue insi nadi dan peirnapasan, keiluarnya 

ke iringat, peile ibaran pupil, seirta keiteigangan otot (Annisa, 2017). 

Nye iri peirsalinan ditandai oleih adanya kontraksi rahim. Seibeinarnya, 

kontraksi sudah mulai muncul seijak usia keihamilan 30 minggu, dikeinal 

se ibagai kontraksi Braxton Hicks, yang te irjadi akibat peirubahan hormon 

e istrogein dan progeiste iron. Namun, kontraksi ini beirsifat tidak teiratur, tidak 

meinimbulkan nyeiri, dan keikuatannya hanya se ikitar 5 mmHg. Kontraksi 
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Braxton Hicks nantinya beirke imbang meinjadi his peirsalinan yang teiratur. 

Se ilain itu, kadang teirjadi peicahnya keituban, biasanya meinjeilang 

pe imbukaan leingkap, teitapi bisa juga teirjadi seibe ilum peirsalinan. Seiteilah 

ke ituban peicah, peirsalinan diharapkan beirlangsung dalam waktu 24 jam 

(Annisa, 2017). 

Se ilama peirsalinan, pijat dapat meimbuat ibu meirasa leibih deikat 

de ingan orang yang meirawatnya. Se intuhan orang yang pe iduli dapat meinjadi 

sumbe ir dukungan dan keikuatan keitika seiorang ibu meingalami rasa sakit, 

ke ileilahan, atau keile imahan. Pijat dapat dilakukan pada beirbagai bagian 

tubuh, seipe irti keipala, leihe ir, punggung, atau kaki. Seilama peimijatan, 

pe inting bagi peimijat untuk meimpe irhatikan reiaksi ibu guna meimastikan 

teikanan yang dibeirikan teipat dan tidak meinye ibabkan keitidaknyamanan. 

(De iwie i, 2020). 

Bidan meimiliki peiran pe inting dalam me ingurangi nyeiri meilalui 

meitode i nonfarmakologi. Pe indeikatan ini me iliputi analgeisia psikologis se ijak 

awal keihamilan, reilaksasi, pijat, stimulasi kulit, aromateirapi, hipnosis, 

akupunktur, dan yoga (Deiwie i, 2020). 

Me inurut Anonymous (2013), skala nyeiri dapat digunakan untuk 

meingukur tingkat nyeiri yang dialami seise iorang. Beirikut skala nyeiri yang 

dapat digunakan seibagai reife ire insi: 
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Gambar 2.1 Pain Scale atau Skala Nyeri 

 

Ke it:  

0 : Tidak nyeiri 

1-3 : Nyeiri ringan: seicara obyeiktif kliein dapat beirkomunikasi 

de ingan baik. 

4-6 : Nye iri seidang: se icara obyeiktif kliein meinde isis, meinye iringai, 

dapat meinunjukkan lokasi nyeiri, dapat meinde iskripsikannya, 

dapat meingikuti peirintah deingan baik 

7-9 : Nye iri beirat: seicara obyeiktif kliein teirkadang tidak dapat 

meingikuti peirintah tapi masih reispon teirhadap tindakan, dapat 

meinunjukkan lokasi nyeiri, tidak dapat meinde iskripsikannya 

10 : Nyeiri tidak teirtahankan: Kliein sudah tidak mampu lagi 

be irkomunikasi, meimukul 

 

a) Faktor yang Meimpe ingaruhi Nyeiri Peirsalinan  

Me inurut para ahli, teirdapat be irbagai faktor yang dapat meime ingaruhi tingkat 

nye iri saat peirsalinan (Qorinina, 2019) yaitu: 
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1) Inteirnal 

a) Pe ingalaman Nyeiri Peingalaman meilahirkan seibe ilumnya dapat 

meimpe ingaruhi reispon ibu teirhadap nyeiri. Ibu yang meimpunyai 

pe ingalaman nyeiri yang tidak meinye inangkan dan sangat meinyakitkan 

se irta sulit dalam peirsalinan seibeilumnya, pe irasaan ceimas dan takut 

pada peirsalinan seibe ilumnya akan meimpeingaruhi se insitifitasnya 

teirhadap nyeiri yang dirasakan. 

b) Usia 

Kondisi psikologis yang beirfluktuasi di usia muda dapat 

meinye ibabkan tingkat keiceimasan yang tinggi dan peirse ipsi nyeiri yang 

leibih tinggi. Salah satu faktor yang meimeingaruhi toleiransi nyeiri 

adalah usia, yang ceindeirung me iningkat se iiring beirtambahnya usia 

dan peimahaman teirhadap nyeiri.  

c) Pe irsiapan Peirsalinan  

Pe irsiapan seibe ilum peirsalinan sangat peinting untuk meingurangi rasa 

takut dan ceimas teirkait nyeiri. Ole ih kare ina itu, calon ibu dapat 

meimilih meitodei atau teiknik olahraga yang dapat meimbantu 

meingurangi keiceimasan dan nyeiri meire ika. 

d) E Imosi  

Pe irasaan ceimas dan takut saat meinghadapi peirsalinan seicara 

fisiologis dapat meimbuat kontraksi rahim teirasa leibih meinyakitkan 

dan meinyiksa. 
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2) E Iksteirnal 

a) Agama 

Rasa keiimanan yang kuat akan meiningkatkan meikanismei pe irtahanan 

tubuh teirhadap rasa sakit, kareina hal ini beirkaitan deingan kondisi 

psikologis yang ceindeirung stabil. 

b) Budaya  

Cara seise iorang meire ispons rasa sakit dipeingaruhi oleih faktor budaya. 

c) Dukungan Sosial Dan Ke iluarga  

Se ise iorang yang meingalami nyeiri se iringkali beirgantung pada keiluarga 

atau teiman deikat untuk meindapatkan dukungan, bantuan, dan rasa 

aman. Meiskipun nyeiri masih ada, hal ini dapat meingurangi rasa takut 

dan keise ipian. 

d) Sosial EIkonomi  

Ke iteirse idiaan fasilitas dan lingkungan yang suportif dapat meimbantu 

meingurangi stimulus nyeiri yang dirasakan. Seibaliknya, kondisi 

e ikonomi yang buruk, tingkat peindidikan yang re indah, informasi yang 

teirbatas, dan kurangnya fasilitas keise ihatan meinyeibabkan para ibu 

kurang meimahami cara meinge ilola nyeiri me ireika. Leibih lanjut, masalah 

ke iuangan teirkait biaya dan peirsiapan peirsalinan seiringkali 

be irkontribusi teirhadap keiceimasan se ilama pe irsalinan. 

e) Komunikasi  

Me imbeirikan informasi teintang nyeiri peirsalinan, teirmasuk meikanismei, 

pe inyeibab, dan peinanganannya, seirta meinje ilaskan apakah nyeiri 
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teirse ibut normal, dapat meimbeirikan dampak positif pada manajeimein 

nye iri. Seibaliknya, kurangnya komunikasi meimbuat ibu dan keiluarga 

tidak meinyadari tindakan yang teipat untuk meingatasi nyeiri peirsalinan. 

 

3. Penatalaksanaan Nyeri  

Pe inatalaksanaan nyeiri pe irsalinan meirupakan aspe ik pe inting dalam 

meindukung ke inyamanan dan keise ilamatan ibu se ilama proseis me ilahirkan. 

Me inurut Nurcahyanti (2020), strateigi peinanganan nyeiri dapat 

dikeilompokkan meinjadi dua jeinis utama, yaitu peindeikatan farmakologis 

dan nonfarmakologis. 

Pe inde ikatan farmakologis meirupakan me itodei pe ingeilolaan nyeiri 

de ingan meimanfaatkan obat-obatan analge isik untuk meinurunkan bahkan 

meinghilangkan rasa sakit saat prose is pe irsalinan beirlangsung. Obat-obatan 

teirse ibut dapat dibeirikan meilalui beirbagai cara, seipe irti injeiksi intraveina, 

e ipidural, atau inhalasi. Me iskipun e ifeiktif dalam meingurangi nye iri, 

pe inggunaan analgeisik harus diawasi keitat oleih teinaga meidis kareina 

poteinsi e ife ik samping bagi ibu dan janin (Nurcahyanti, 2020). 

Pe inde ikatan Non-Farmakologis: Meitodei ini tidak meilibatkan obat-

obatan dan seiring kali digunakan seibagai alteirnatif atau peileingkap meitodei 

farmakologis. Beibe irapa teiknik non-farmakologis yang teilah teirbukti 

e ifeiktif antara lain (Nurcahyanti, 2020): 
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1) Kompre is Hangat: Peimbeirian kompreis hangat di areia pe irut atau 

punggung bawah dapat meilancarkan aliran darah dan meirileikskan 

otot, se ihingga meimbantu meinurunkan inteinsitas nye iri saat peirsalinan. 

2) Pijat (Massagei): Te iknik pijat seipe irti eiffleiurage i (usap ringan) dan 

counteir-preissure i (te ikanan pada areia teirteintu) dapat meirangsang 

pe ileipasan eindorfin yang be irfungsi se ibagai analgeisik alami tubuh, 

meimbantu meingurangi peirse ipsi nye iri.  

3) Aromateirapi 

Aromateirapi meirupakan Salah satu be intuk teirapi 

kompleimeinte ir adalah peinggunaan minyak eise insial, yaitu cairan 

yang mudah meinguap dari tanaman yang meingandung se inyawa 

aromatik yang dapat meimeingaruhi kondisi psikologis seise iorang, 

e imosional, fungsi kognitif, seirta keise ihatan se ise iorang (Nurgiwiati, 

2015). Te irapi ini dilakukan deingan meinggunakan minyak eise insial 

untuk meimbe irikan manfaat teirapeiutik, se ihingga dapat 

meiningkatkan kondisi fisik maupun psikologis individu. Seitiap jeinis 

minyak eise insial meimiliki eifeik farmakologis yang khas, se ipe irti sifat 

antibakteiri, antivirus, diureitik, vasodilator, meine inangkan, hingga 

meirangsang fungsi adreinal (Runiari, 2016). 

Kandungan peinggunaan minyak eise insial se ipeirti laveinde ir, 

se irai (leimongrass) me ilalui inhalasi dapat meimbe irikan eifeik 

meine inangkan dan meingurangi keice imasan, yang pada gilirannya 

dapat meinurunkan peirse ipsi nye iri seilama pe irsalinan. tumbuhan yang 
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dapat digunakan untuk meimbantu meireidakan rasa nyeiri se ikaligus 

meine inangkan tubuh. Minyak aroma teirapi tanaman seire ih 

(Cymbopogon citratus) atau leimongrass minyak se irai meirah 

(Cymbopogon nardus) mampu meimbe irikan seinsasi hangat, 

meimbantu meirileikskan otot, seirta meireidakan kram pada areia peirut.  

Minyak e ise insial yang beirasal dari eikstrak bunga se ire ih 

be irfungsi se ibagai aromateirapi yang meimbeiri e ifeik re ilaksasi, anti 

ne iurodeipre isive i dan seidasi untuk orang yang meingalami insomnia 

se irta dapat meimeingaruhi suasana hati, meingurangi rasa ceimas, dan 

meiningkatkan keiwaspadaan. Kandungan polifeinol pada bunga 

laveinde ir be irpoteinsi se ibagai antioksidan, mampu meinghambat keirja 

radikal beibas, se irta me imiliki sifat antiinflamasi, antivirus, 

antikankeir, dan proteiktif teirhadap peinyakit jantung. Seinyawa 

dominan dalam laveindeir adalah linalyl ase itat dan linalool yang 

dikeitahui meimbeirikan eifeik re ilaksasi (Pusat Studi Biofarmaka, 

2014). 

Se irai atau Cymbopogon citratus (leimongrass) adalah tanaman 

yang beirmanfaat untuk meire idakan rasa sakit seikaligus meimbeirikan 

e ifeik meine inangkan. Minyak aromateirapi dari tanaman ini banyak 

digunakan seibagai peinunjang reilaksasi dapat meimbe irikan eife ik 

hangat,meile imaskan otot dan meire idakan kram pada peirut. Minyak 

se irai meirah (Cymbopogon nardus) adalah jeinis se irai wangi yang 

teirmasuk dalam kateigori maha peingiri. Je inis ini dianggap seibagai 
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jeinis yang be irkualitas tinggi kareina kandungan minyaknya yang 

baik. Komponein utama dalam minyak seirai meirah adalah geiraniol 

(85-90%) dan citroneillal (35-45%), seirta be ibeirapa seinyawa lainnya 

se ipe irti geiraniol ase itat (3-8%), citroneillal aseitat (2-4%), seirta 

se idikit seinyawa se iskuiteirpe in dan zat-zat lainnya (Balai Pe ineilitian 

Tanaman Obat dan Aromatik, 2010). Ke idua se inyawa utama 

teirse ibut, yaitu citroneillal dan geiraniol, meimiliki manfaat seipe irti 

meingurangi rasa sakit, meineinangkan, meince igah peinge imbangan 

rasa sakit, seirta meingurangi peiradangan. Manfaat ini teirutama 

teirlihat pada nyeiri yang dise ibabkan oleih pe iradangan, dan seibagian 

juga teirkait deingan peingurangan rangsangan pada saraf peirifeir 

(Yulianita, EIffe indi, & Firdayani, 2019). 

Ge iraniol meirupakan seinyawa monoteirpe inoid yang te irmasuk 

golongan alkohol. Zat ini dapat dipeirole ih dari minyak mawar, 

minyak palmarosa, maupun minyak seire ih wangi (citroneilla oil). 

Ge iraniol beirbe intuk cairan kuning pucat de ingan aroma tajam dan 

se iring dimanfaatkan seibagai bahan parfum. Kandungan geiraniol 

dalam minyak seire ih wangi beirkisar antara 11–15% (Hasanah eit al., 

2021). 

Se ire ih wangi dapat dieikstrak meinjadi minyak seire ih atau 

dikeinal deingan nama Citroneilla oil yang meingandung zat aktif yang 

dapat dimanfaatkan untuk peingganti antibiotika sinteisis. Minyak 

Citroneilla meingandung komponein ge iraniol (55-65%), citroneillal 
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(7-15%) yang meinimbulkan bau speisifik, se ihingga dapat digunakan 

se ibagai peinolak hama (Mallei, 2025).  

Citroneilla oil adalah salah satu eisse intial oil yang meimiliki 

poteinsi e ikonomi untuk dike imbangkan. Minyak ini dapat dieikstrak 

dari beibe irapa bagian tubuh tumbuhan, se ipeirti akar, batang, daun, 

bunga, kulit kayu maupun biji meilalui prose is de isttilasi maupun 

e ikstraksi (Mallei, 2025). 

Cara peinggunaan aromateirapi meinurut (Astuti, 2024):  

a. Me inggunakan Diffuseir: 

Pe irsiapan: Isi diffuseir de ingan air se isuai pe itunjuk, lalu tambahkan 

3–10 te iteis minyak e ise insial Le imongrass. Dalam jurnal minyak 

e ise insial leimongrass yang digunakan dalam peimbeirian 

aromateirapi. Biasanya, dalam praktik aromateirapi untuk ibu 

be irsalin, dosis minyak eise insial leimongrass yang digunakan 

be irkisar antara 3-5 teiteis yang dicampurkan deingan seikitar 100 ml 

air untuk diffuseir (Dian shofiah, 2019). 

Pe inggunaan: Nyalakan diffuseir dan te impatkan di ruangan 

pe irsalinan seikitar 20–100 cm dari ibu be irsalin. Biarkan aroma 

meinye ibar se ilama proseis pe irsalinan beirlangsung se ilama 30 meinit. 

b. Inhalasi Langsung 

Pe irsiapan: Teiteiskan 2–3 teiteis minyak eise insial pada tisu atau 

kapas. 



34 

 

 

 

Pe inggunaan: Deikatkan tisu atau kapas ke i hidung ibu beirsalin, 

de ingan jarak seikitar 3–5 cm, dan minta ibu untuk meinghirup 

aromanya dalam-dalam seilama beibe irapa meinit.  

c. Kombinasi deingan Reilaksasi Napas Dalam 

Pe irsiapan: Gunakan diffuseir deingan minyak eise insial 

Le imongrass. 

Pe inggunaan: Sambil meinghirup aroma yang diseibarkan diffuseir, 

pandu ibu be irsalin untuk meilakukan teiknik napas dalam seicara 

teiratur. Kombinasi ini dapat meimbantu meingurangi inteinsitas 

nye iri dan keiceimasan seilama peirsalinan. 

4) Te irapi Musik: Meinde ingarkan musik deingan irama leimbut dapat 

meimbantu ibu meingalihkan fokusnya dari rasa nye iri, meinciptakan 

suasana rileiks, dan meingurangi keite igangan se ilama proseis peirsalinan.  

5) Te iknik Reilaksasi: Me ilalui latihan peirnapasan dalam dan reilaksasi otot 

progre isif, ibu dapat meinurunkan tingkat stre is dan keiteigangan, yang 

pada akhirnya meimbantu meingurangi inteinsitas nyeiri pe irsalinan. 

6) Hypnobirthing 

Hypnobirthing meirupakan teiknik peirsiapan pe irsalinan yang 

dirancang untuk meingurangi nye iri dan ke iceimasan teirkait proseis 

meilahirkan meilalui peine irapan hipnosis, meiditasi, reilaksasi, 

pe irnapasan dalam, seirta peimbeirian suge isti dan afirmasi positif 

(Norhapifah, 2020). 
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Saat ini, ada beibe irapa cara untuk meingurangi rasa sakit saat 

meilahirkan, baik deingan meinggunakan obat maupun tanpa obat. 

Pe inde ikatan farmakologis meiliputi peimbe irian analgeisia, yaitu cairan 

obat yang dimasukkan kei dalam tubuh untuk meinghilangkan rasa 

nye iri atau kontraksi. Namun, peinggunaan analgeisia dapat 

meinimbulkan eife ik samping seipeirti deipre isi, gangguan peirnapasan 

pada ibu maupun janin, mual, muntah, hingga risiko keiteirgantungan. 

Se imeintara itu, meitodei nonfarmakologis yang umum diteirapkan 

meiliputi teirapi seintuhan, teirapi musik, kompreis, teiknik reilaksasi, 

se irta hypnobirthing (Norhapifah, 2020). 

Me itodei hypnobirthing dilaksanakan meilalui peilatihan yang 

meimbantu ibu meimbeintuk pola pikir positif seirta meilatih 

ke imampuan hipnosis diri. Deingan teiknik ini, ibu dapat meincapai 

kondisi rileiks dan teinang yang meimbe irikan dampak baik, baik bagi 

dirinya seindiri maupun lingkungannya. Saat beirada dalam keiadaan 

re ilaksasi, geilombang otak meinjadi leibih stabil seihingga leibih 

mudah meine irima sugeisti baru yang meinimbulkan reispons positif 

pada tubuh (Norhapifah eit al., 2020). 

4. Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lemongrass Terhadap 

Intensitas Nyeri Persalinan   

Hasil pe ineilitian meinunjukkan bahwa mayoritas reisponde in be irada 

dalam reintang usia 20–35 tahun, yaitu 24 orang (80%), se idangkan 

re isponde in beirusia di atas 35 tahun beirjumlah 6 orang (20%). Teimuan 
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ini meinunjukkan bahwa mayoritas ibu dalam peineilitian ini beirada 

dalam keilompok usia reiproduksi. Para peine iliti meine ikankan bahwa usia 

meimainkan peiran yang signifikan dalam meimeingaruhi kondisi 

ke ise ihatan ibu. Usia dideifinisikan seibagai lamanya waktu seise iorang 

hidup se ijak lahir. Dalam konteiks ke ihamilan, usia ibu seicara signifikan 

meine intukan status keise ihatannya. Keihamilan pada usia di bawah 20 

tahun dan di atas 35 tahun teirmasuk dalam kateigori risiko tinggi 

(Afritayeini, 2015). Usia seise iorang meime ingaruhi tingkat nyeiri yang 

dialami ibu beirsalin. Hal ini seijalan deingan peine ilitian yang dilakukan 

oleih Yuliastanti dan Nurhidayati (2013), yang meine imukan bahwa ada 

kore ilasi signifikan antara usia dan inte insitas nyeiri pada kala I 

pe irsalinan fasei aktif. 

Hasil peineilitian didapatkan bahwa jumlah re isponde in yang meimiliki 

paritas primipara se ibanyak 12 orang (40%), multipara seibanyak 17 

orang (56,7%), dan grandeimultipara seibanyak 1 orang (3,3%).Paritas 

meime ingaruhi cara ibu meimahami rasa sakit saat meilahirkan. Ibu yang 

meilahirkan peirtama biasanya meingalami prose is me ilahirkan yang leibih 

lama dan leibih meileilahkan dibandingkan ibu yang sudah peirnah 

meilahirkan seibe ilumnya. Hal ini teirjadi kareina leihe ir rahim pada ibu 

meilahirkan peirtama peirlu dibuka leibih leibar, seihingga meimbutuhkan 

kontraksi yang leibih kuat seilama tahap peirtama peirsalinan. Seilain itu, 

pada ibu deingan primipara meinunjukkan pe iningkatan keiceimasan dan 

ke iraguan untuk meingantisipasi rasa nyeiri se ilama peirsalinan. Teimuan 
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pe ineilitian ini seijalan deingan peine ilitian Yuliastanti dan Nurhidayati 

(2013) yang meinunjukkan hubungan signifikan antara paritas dan 

inteinsitas nyeiri se ilama fasei aktif peirsalinan kala I. Leibih lanjut, 

pe ineilitian Indriani (2014) juga meingungkapkan bahwa ibu deingan 

riwayat multigravida ceinde irung meingalami leibih seidikit nyeiri 

dibandingkan ibu primigravida. 

Be irdasarkan hasil peineilitian dari 30 re isponde in Ibu be irsalin 

didapatkan jumlah reisponde in se ibe ilum dibeirikan aromateirapi 

leimongrass, mayoritas reisponde in yaitu 23 orang (76,7%) meingalami 

nye iri beirat. Seidangkan, jumlah reisponde in seisudah dibeirikan 

aromateirapi se ibagian beisar se ibanyak 22 orang (73,3%) meingalami 

nye iri seidang. Rata – rata inteinsitas nye iri seibe isar 8,60 se ibe ilum 

pe ineirapan aromateirapi leimongrass dan rata – rata seibeisar 5,07 se isudah 

pe ineirapan aromateirapi leimongrass. Inteinsitas Nyeiri seiteilah peimbeirian 

Aromateirapi meinurun dibandingkan seibeilum dibeirikan Aromateirapi. 

Minyak aromateirapi dari leimongrass beirpe iran seibagai antideipreisan 

yang dapat meire idakan streis dan deipreisi, se ihingga meimbeirikan eife ik 

re ilaksasi bagi tubuh maupun pikiran (Sumiartha, 2012). Aromateirapi 

se irai meimiliki keiunggulan mampu me ingurangi rasa ceimas, 

meine inangkan kondisi psikologis, se irta dapat dilakukan deingan mudah 

kapan saja dan di mana saja. 

Bahan utama teirapi ini adalah seirai, yang harganya teirjangkau 

dan mudah dipeiroleih baik di pasar tradisional sampai pasar modeirn 
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bahkan sangat mudah diteimui di peikarangan dan keibun masyarakat 

se irta meimiliki EIfe ik sampingnya jauh leibih se idikit dibandingkan 

de ingan peinggunaan obat-obatan kimia (Fransiska, 2017). 
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5. Pathway  

Mekanisme Kerja Aromaterapi  

1.  

 

2.  

 

 

3.  

 

4.  

 

5.  

 

6.  

 

7.  

 

 

Sumbe ir 

Darmawan, (2022) , Turlina, L., & Fadhilah, N. (2017) 

Aromateirapi Leimongrass  

Aromateirapi leimongrass dihirup meilalui saluran peirnapasan, keimudian 

aroma yang dihasilkan ditangkap oleih se il-se il pada rongga hidung. 

Me ilalui saraf olfaktori  

Te irdapat beibeirapa partikeil dari minyak atsiri  

Se ibagian masuk 

ke idalam paru paru  

Masuk ke i dalam aliran 

darah  

Ke imudian akan 

dieidarkan kei se iluruh 

tubuh  

Me impeingaruhi eimosi 

dan suasana hati  

Se ibagian lagi meinuju ke i 

otak (susunan saraf pusat) 

meinge iluarkan hormon 

e indorfin 

Hormon e indorfin seibagai 

analgeisik, meingurangi 

pe irse ipsi nyeiri dan 

meimbe irikan eifeik re ilaksasi 

se irta nyaman 

E Ifeik re ilaksasi otot dan 

pe iningkatan keinyamanan 

re ilaksasi otot rahim dan 

tubuh se icara keise iluruhan, 

meingurangi keite igangan 

otot yang dapat 

meimpe irparah nyeiri 

pe irsalinan 
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B. Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

     

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori  

Sumbe ir (Nur Cahyani, 2020), (Qorinina, 2019), (Dmayanti eit al., 2014) 
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Pe irsalinan 
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2. Usia  

3. Pe irsiapan 

Pe irsalinan  

4. E Imosi  

 

Faktor EIkste irnal  

1. Agama  

2. Budaya  

3. Dukungan sosial 

dan keiluarga  

4. Sosial eikonomi 

5. Komunikasi  

Pe inatalaksanaan  

Te irapi Musik 


